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Boilerplate Clauses
dalam Penyusunan
Kontrak Komersial.

(ilranslturn \nurttl

Pendahuluan

Adagium htrkum klasik, I "rerunr progressu osrcndunt nulra,
quae in inirio praecaveLi seu pracvidcri non possunr", sejatinya
memiliki kedalaman makna, brhwa kehidupan manusia akan
berkembang dengan sangat cepat dar.r akan nrer.rghasilkan hal-
hal yane tidak dapat diprediksikan. Pesatnya perkembangan ini
sejatir.rya bisa dilihar dari kenrajuan di bidang ilmu pengetahuar.r

dan teknologi yang telah merambah ke seluruh penjuru dunia

I Adapun rcrjernahan be basnya: "perkembaneatr zlmun mt'nunjukan lranyak
hal, yang pada ax,al,ya ridak dapar dikendalilkan arau diramalkan." SclebihnYa
fihar Eni Kuswati clan Andi Asrifan, Larina Senrenria: Llngkapan, Definisi,
largon, Istilah, Peribahasa Dan ldiom Dtlam Bthasa Larin - Inggris - Indonesia,
(Bandung: CV Media Srrins Intkrncsia, 2021), hlm. 1542.
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derrgan sangat cepat' globalisasi yang nrelanda berbagai belahan

b..,rii yr,'tg,.tot"r'"nt ttt"tln''""",,'t'"Jt'ttt'agai ruang da. dime.si'

terciptanya ko-"nift"i y^ng titl"L,m;nS;nal waktu' dan

sebagainya. Adapurr' "i"f' 
t"tI e kscs dari perkenrbangan yang

begitu cepat tersebut 'o'i"tt 
a"rri' bisnis iuga melaiu dengan pesat'

b.ik y"ng berskala "'ucl't"i' 
bilateral' mauPun internasional'r

Hal ini koheren dt"g;;;;.,;'p"t t'ttn''"a Mohamed:r

Our currenr business environment is 1!iclb 
changing' and

the increasingly demanding and rapidly cha'nging customer

n c ed s a r e, o ",,, 
a,! iii,i, i";';' i o :, 

o 
1: 

d r iv e n i n d us t r i al

revolutiotts ,, d,fki;,,7 p,criods. These 
,.revolutions 

have

broushr " ''" 
*'iii'i';':;:;;';"' in divcrse areas' poscd

"o,r!'i""",".:ir;iir;:::;i::,:::*r'::':::r'r:|,;i,
massive innovatto

affecred Pe oPle's waY of life'

B e r ke m b a. gt rv a P a s a r .r e n sa[1b a1 

l-1 f ff :::}il [ :Sil
Uirni, iugt tt*ikin bcrke mbang' Trarrsaks

u mu rn rrya a i tu" gkl,.,' i;i;;';"" doku rnerr kontrak' B isnis

apapurr hampir tt't;;';;; Jile;raska,'dari keberadaan suatu

kontrak, bahka. r'I i;fi;;["r,*" ketika ada bisnis' rnaka

di situ acla kontrak' tJ't' "'-uai 
dtng''r pendapat Agus Yudha

Herr-roko:a

Apabila diperhatikan sccara scksama dalam sctiap ritmc darr

aktivitas t''iaup "-'''-'"tia 
urrtuk memenuhi kebutuhan

hidupnya ti't' a'f '*''t'Ut 
nttn''0""'hankan eksistcnsiIr1'a

li 
r r * i u r" ),,. r. a, p,,, i' rl p 

l, 
k,t n t i'l 1" l; i:: : :::;: r' ; :;,

rlrel i n gkuf i rr ya' klr usttsnl'a h ttkrt ttr kott t r;

, (i h a,,.h a,n An"nd, " nr n'i p Kcbebrsa rr 
T'1,:J:'J:,i"ll'i], l,i'liJ'""'

."'l';:ii***;:l*n;:'I:ii:;:Ii.tj j,'-q*l}*:'1,:;
,. *'))'i'"'" ^' 

l tu n" l' nf 's' ppls'i n d opera don s M

;';;;ttt" :otg' hlnr' 257' 
Konrrak Apaya lrlentehan.i,

' Actrs Y.dhr I'lernoko' Irleto'le P:'''-n''y^: "1'L1;; 
'?;'i';iJ"i 

Nt'ion't

r*#;n:l:,,ii,,1,;,,,1i::,!:;ifl ilildt'jxlliru;,#"*1.'#
';':;]*x*',t"i*-;:l'*'l:T3:lll::'J::;l'"''i':r'ih,-'

or day to day acrivity of people). Bukankah mr.rlai dari
nrakan, minum, sandlng, pangan, pirpan, Iransportasi d:rn

lain-lain diperolch dan dilasilitasi nrelirlui wadah kontrak.
" Believe ir or noi', conrracr is daily acriviries in rhe social life.

Transaksi bisnis yang terus berkembang ternyata juga
menyebabkan kontrak yang ada sernakin berkembang. Hubungan
hukun.r yang didasarkan pada status warga-warga masyarakat
yang sederhana berangsur-angsur hilang, karena masyarakat
berkenrbang r.nenjadi masyarakat yang modern dan lebih
kompleks. Untuk menunjang kegiaran-kegiatan bisnis atau
transaksi-transaksi dagang yang semakin modern dan mengglobal

tersebut, tentunya hukum kontrak iuga terus berkembang,
sehingga dapar merespon kebutuhan yang ada di masyarakat
tersebut. Hal ini paralel dengan pendapat Yohanes Sogar

Simamora di dalam arrikelnya:s

Sejalan dengan berlakunya era perdagar-rgan bebas, intereksi
di bidang bisnis rnengalarni peningkatan yang sangat pes:rt.

Hukum kontrak di bidang bisnis terus bcrkcrlbang dari
waktu ke waktu mengikuti pcrkenrbangan dunia bisnis yang

makin bcraganr (garis bawah oleh penulis).

Oleh sebab itu, kontrak yang dibuar pun semakin berkembang
dan menghasilkan klausul-klausul baru yang notabcne ada

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuh:rn rransaksi yang ada.

Adapun, salah satu potensi ekses negatif dari terjadinya
perluasan pasar dengan kebebasar.r berkonrak, yaitu pihak yang
lebih menriliki kekuatan pasar memprnyai bargaining position
yang lebih tinggi sehingga bcrpotensi untuk memaksakan
kehendaknya kepada pihak yang lemah. Adanya hal ini, jika
dianalisis secara historis, maka seiarinya berasal dari
misinterpretasi terkait salah saru prinsip yang paling menon jol
dalam penyusunan kontrak, yaittr prinsip kebcbasar.r berkonrrak

^ ' Yohane, Sogrr .simlrnora, "Fungsi Itikacl Baik I)ahrl Korrtrak (Suatu
Urientasi dcngan N4crode l)cnclekaran Sistcm)", l'erspektif, Vrlunrc (r Nomor
3' 2001, hl,r,l' t yg-t y.l.
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yang notabene secara historis lahir dari zaman liberasiure ."

l'adahirl, sejatinya harus dipahami bahwa penerapan asas kckebasan

bcrkontrak ini harus dimaknai tidaklah bebas sebebas-beba.snya.
' 

Adapun, contoh kesalahan pemaknaan kebebasan berkonrrlk
itu adalah pihak yang n.rer.r.riliki posisi tawar yang lebih kuat
terscbut umunrrlya akan bersikeras untuk menggunakan
rentplare arau format kontraknya sebagai acuan penrbuatan

kontrak. Hal ini kerr.rudian seolalr-olah akan mengesampingkan

aspek teknis penyusunan kontrak, proses negosiasi biasarrya

berfokus pada beberapra rnasalah hukum seperti jarr.rinan atas

objek transaksi, batasar.r tanggung f awab, penghenrian atau

pernutusan kontrak, penyelesaian sengketa, dan kctentuan
hukum yang mengatur kontrak apabila tcrkait konrrak dagang

irrternasional. Hal ini tentunya berkonsekuensi yuridis yaitu
rncrrrbuat pihak yang rnemiliki 1'rosisi tawar yang lcbih kuat

r.r.renrperoleh posisi yang lebih rre ngutrrungkan di dalarn suaru

kontrak. Pihak yang nremiliki posisi tawar yang lebih kuat rersebut

kcn.rtrdian dengan dalil asa.s pacra sun .servanda'"merrraksa' agar

pihak yang merriliki posisi tawar yeng lebih lemah rerscbut

memenuhi presrasi-prestasi yang telah disepakari tersebr-rt.

Adapun, sebapiai upaya prcventif tidak ter.iadi adanya

pcnranfaatarr posisi tawar dari pihak yang lebih kuat secara

berlebil.ran, sebagainrar.ra adagiurn hukum inde datae leges be

forrior omnia possets, maka dalam hukun-r lahirlah konsep

boilcrplarc clauscs." Boilerplarc clauses ini sangat sering terlihat

" [)avid N. Mayer, "Thc N4yth of l,aisscz.-lraire Constitutionalisnr: Libcrtl'

rrf (lontract during thc l,ochner Era", Volttnre .36 Nonror 2.2009, hlrn. ll8
'Asas Pacta Sun SL'-vande nrerupakan rrsas hukurn yang nremiliki kcthlamrtr

rrrakrra blhwa suatu pcrianjirrn nremiliki kekuatan yang mengikat seperti ttndrng-

undang bagi para pihak 1'ang nrembuaorl'a. Lihat Muhanrmad p"111,1n (ialo

dln Henr Sugivono, "Pcnerapan Asas Pacta Sutrt Servalrda f)alartr Perirniian

Sewn Merryewa Ruang Usaha", Jusritia: Jurnal Ilmu Hukun dan Huntaniora'
Vnlunre 8 Norrror 3, Mlret 2021 , hlnt. 247.

" Adapun tcrjernahan lrebasnya: "lrukunr ditruat jika tidak, nlrkl yang kuat

rkrur brrktrasa secarn hellebiharr." Selehi h nva I ihrt [)elxrra Sh u ger. Castigari ng Liry^:

Thc Rape of Lucretia and the Old Arcadia,Vrlume 5 I Non.oi 2, I q98, 1,;n1 5-)'1'

'' l)alarrr Blacks law Dicrionary Boilcrplate tlite rienr;rhkan "fx ed or srandar'lizrd

conrncrual lattguagc that thc pmpuing party oftcn iiens x rcladrcll'nonnE;oriahle'

pada kontrak bisnis interrrasional. Boilerplate clauses ini
umumnya l'rerisi ketentualr-kete ntuan yang sifatnya teknis
untuk mendukung pelaksanaan kontrak yang biasanya bersifat
baku (tidak berubah) dari satu kontrak dengan kontrak lain.
Adapun, contoh konkrit dari boilerplate clausesdalam kontrak
bisnis internasional ini, misal choice of law (pilihan hr.rkr.rm),

language c/ause (klausr.rl rerkait bahasa), sevcrability clause
(klausul kcterpisahan), norices (pemberitrrhuan), dan lain
sebagai nya. Melal u i gu i de I i n e re rkaft bo i I e rpl are c/auses ya r.r g ada,

diharapkan dalam kontmk internasion:rl tcrcipta konrrak yang
merefl eksika n con tractual j usrice y'a,ngnotat'rene n-rengakomodi r

kepentingan para pihak secarx proporsional.r"

Seringr.rya penggunaan boilerplare clauses dalam kontrak
intern:rsional tersebut nrenrbuat dewasa ini rnulai banyak
penggunaan boilerplarc clauses dalam berbagai macam kontrak,
termasuk di Indonesia rerkait. Akan tetapi, rernyaril klausul-
klausul yang ada tersebut justrur bertransftrrmasi menjadi klausul
baku pacla kontrak konsunren yang sifatnya nrerugikan tcrhaclap
posisinya lebih lemah. I']adahal harusnya boilerplarc clauscs
hadir untuk rnemberikan perlindungan terhad:rp para pihak.
Hal ini rnenjadi salah satu pe.r-r1,ebab banyak pihak enggan
untuk nrerrggunakan boilerplare clauses clalam kontrak
komersial yang notabene rnoritikberatkan perlindungan secara

proporsional kepada para pihaknya.' I

Adanya boilerplarc c/ausesdapat dibilang lahir sebasai solusi
konkret dari adanya tunturan perkembangan bisnis untuk dapar
membuat kontrak secara cepat dan juga ketika para pihak telah
sepakat, maka dalam syarat keabsahan perianjian sebargainrana

diatur pada Pasal 1320 Burgerlijk We$oek (selan jr.rtnya disebut

Bryan A. Ctrncr, Black! Law Dicrionary l0'r' cd, West l\rblishing Co., Sr. Paul-
Minnessora, 2014, hlm. 209.

r" Ali Assarch, "Forum Shopping And 1-he Cosr ()f Access 'lb 
Justice Cost

And Certrinty I rr I nternational Conrrnerci:rl Litigarion And A rbitarion" , Journil
of Law,k C<tmmerce, Vrlume 3l larrpa Nonror,2013, hlnr. 2.

rr Agus Yutlha Hcrnoko, (lhansham Anand, Iriska Silvia ltadcn Roro, "ltlerhod
Determirrirrg rhe Conrenrs of tlrc Conrr;rct", Hasanuddin Law Reyiew,Volunrc
3 Nonror l, April 2017, hlm. !)2.
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